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Abstract: The Influence of Ability to Generate Representation Mode to Physics
Problem Solving. The previous study at State Junior High School 8 in Bandar
Lampung showed that many students perceived physics as a difficult subject
because it employed many mathematical formulas and developing concept.
Therefore, the objective of this research was to find out the influence of ability to
generate representation mode to physics problem solving by applying guided
inquiry with multiple representations learning approach. Data of ability in
generating representation mode were collected with 5 problems given to students
and data of problem solving were collected by giving 7 problems to students in the
end of learning process. The results showed that there was a positive, linear and
significant influence between generating representation mode ability and problem
solving in physics subject, with contribution of 85.3% as the value of
determination coefficient (R Square).

Abstrak: Pengaruh Kemampuan Membangun Mode Representasi Terhadap
Pemecahan Masalah Fisika. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di SMP
Negeri 8 Bandar Lampung, masih banyak siswa yang menganggap fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit karena banyak menggunakan rumus
matematis dan banyak pengembangan konsepnya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemampuan membangun mode
representasi terhadap pemecahan masalah fisika melalui model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan pendekatan multirepresentasi. Data kemampuan
membangun mode representasi diperoleh dengan 5 butir soal yang diberikan
kepada siswa dan data pemecahan masalah diperoleh melalui 7 butir soal yang
diberikan pada akhir pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh linear yang positif dan signifikan antara kemampuan
membangun mode representasi terhadap pemecahan masalah fisika, dengan
kontribusi sebesar 85,3% yang merupakan nilai koefisien determinasi (R Square).

Kata kunci: gerak, inkuiri terbimbing, kemampuan membangun mode
representasi, pemecahan masalah.
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PENDAHULUAN

Setiap siswa mempunyai cara
yang berbeda dalam mengkonstruksi
pengetahuannya. Berbagai cara untuk
menyampaikan materi pelajaran, dapat
membuat siswa belajar lebih efektif
sehingga dapat memberikan hasil yang
berbeda, khususnya terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini dikarenakan,
representasi siswa dari suatu masalah
yang sangat mirip diajukan dalam
penyajian berbeda dapat menghasilkan
hasil yang berbeda.

Berdasarkan hasil observasi
dengan wawancara terhadap guru IPA
SMP Negeri 8 Bandar Lampung
didapatkan informasi bahwa, guru
masih jarang menggunakan grafik,
gambar ataupun diagram sebagai
bentuk representasi lain dari sebuah
konsep, namun guru cenderung lebih
menggunakan penjelasan verbal, siswa
tidak ditantang untuk menjelaskan
konsep fisika yang sama dengan
menggunakan representasi lain. Hal ini

siswa dalam menyelesaikan berbagai
masalah fisika dalam pembelajaran.

Materi fisika yang menjadi
fokus  peneliti dalam penelitian ini
adalah gerak, karakteristik dari materi
gerak ini yaitu, terdapat penggunaan
simbol-simbol matematis dan satuan,
memiliki grafik berbagai hubungan
antar variabel serta rumus-rumus
matematis pada penerapannya. Oleh
karena itu, maka diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran interaktif dan
juga dapat membangkitkan keaktifan
siswa sehingga menjadikan materi
yang disampaikan jadi lebih mudah
dipahami dan meminimalisir terjadinya
miskonsepsi.

Representasi merupakan se-
suatu yang mewakili, menggambarkan
atau menyimbolkan obyek dan atau
proses (Rosengrant et al., 2007). Untuk
mengevaluasi skill multi-representasi
digunakan rubrik dengan 5 tingkat
penskoran. Tabel 1. menunjukkan salah
satu bentuk rubrik untuk menilai skill
multirepresentasi ~ siswa ~ menurut

dapat mempengaruhi  kemampuan Hwang (2007: 197).
Tabel 1. Rubrik Penilaian Multi-representasi
Skor Kriteria

Jawaban benar, penjelasan secara matematis dan verbal

5 .
atau grafik keduanya benar dan lengkap

4 Jawaban benar, penjelasan secara matematis dan verbal
atau grafik keduanya benar tetapi kurang lengkap

3 Jawaban benar, penjelasan secara matematis benar tetapi

tidak ada penjelasan secara verbal atau grafik

Jawaban tidak tepat, alasan secara matematis terlihat baik
2 namun kurang tepat. Atau, jawaban benar tetapi tidak ada
penjelasan secara matematis

1 Sudah mencoba untuk menyelesaikan permasalahan
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Beberapa alasan pentingnya
menggunakan multirepresentasi dalam
pembelajaran menurut Yusup (2009:
2): yaitu a) multi kecerdasan (multiple
intelligences), menurut teori multi
kecerdasan, orang memiliki kecerdasan
yang berbeda-beda. Oleh karena itu
siswa Dbelajar dengan cara yang
berbeda-beda sesuai dengan kecerdasan
yang dimilikinya. Representasi yang
berbeda-beda  dapat  memberikan
kesempatan belajar yang optimal bagi
setiap jenis kecerdasan. b) visualisasi
bagi otak, kuantitas dan konsep-konsep
yang bersifat fisik seringkali dapat di-
visualisasi dan dipahami lebih baik
dengan menggunakan representai yang
konkret. ¢) membantu mengonstruksi
jenis representasi tipe lain, beberapa
representasi konkret membantu dalam
mengkonstruksi representasi yang lebih
abstrak. d) beberapa representasi dapat
bermanfaat bagi penalaran kualitatif,
penalaran kualitatif seringkali terbantu
dengan penalaran yang lebih konkret.
e) representasi matematis yang abstrak
digunakan untuk penalaran kuantitatif,
dimana representasi matematis dapat
digunakan untuk mencari jawaban
kuantitatif terhadap soal.

Kemampuan membangun mode
representasi adalah suatu cara yang
dikembangkan untuk menyatakan suatu
konsep dalam berbagai cara dan bentuk
(Multiple Repesentations). Peran dari
representasi sangat penting dalam
proses pengolahan informasi mengenai
sesuatu. Proses pembelajaran fisika
seharusnya dapat melatih siswa agar
memiliki kemampuan untuk meng-
komunikasikan suatu konsep dari suatu
masalah  yang digunakan, untuk
menemukan solusi dengan meng-
gunakan bentuk representasi verbal,
matematika, tabel, grafik, dan simulasi.
Menurut Ainsworth (1999: 133): Multi
representasi memiliki tiga fungsi utama
yaitu sebagai pelengkap, pembatas

interprestasi, pembangun pemahaman
siswa. Fungsi utama pertama: multi-
representasi digunakan untuk memberi-
kan representasi yang berisi informasi
pelengkap atau membantu melengkapi
proses kognitif. Fungsi kedua: satu
representasi digunakan untuk mem-
batasi kemungkinan kesalahan meng-
interprestasi dalam menggunakan jenis
representasi yang lain. Fungsi Ketiga:
multirepresentasi ~ dapat  digunakan
untuk mendorong siswa membangun
pemahamannya terhadap situasi secara
mendalam.

Pemecahan masalah (problem
solving) adalah upaya peserta didik
untuk menemukan jawaban masalah
yang dihadapinya berdasarkan dari
pengetahuan, pemahaman, dan ke-
terampilan yang telah didapatkan
sebelumnya (Santyasa, 2004). Empat
komponen yang harus diskor dalam
rangka penilaian terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa yang di-
kembangkan oleh Polya (1971) yaitu:
1) memahami sebuah masalah, 2)
merencanakan solusi, 3) melaksanakan
rencana solusi, dan 4) pengecekan dan
evaluasi. Kemampuan membuat sebuah
representasi sangat berhubungan erat
dengan pemecahan masalah.

Sebuah metode pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa, me-
ngembangkan minat serta kemampuan
representasi dari suatu konsep sehingga
tentunya dapat meningkatkan ke-
mampuan pemecahan berbagai masalah
fisika, salah satunya adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing. Menurut Memes
(2000: 42), ada enam langkah yang
diperhatikan dalam inkuiri terbimbing,
yaitu: pertama merumuskan masalah,
kedua membuat sebuah hipotesa, ketiga
merencanakan kegiatan, keempat me-
laksanakan kegiatan, kelima me-
ngumpulkan data, keenam mengambil
kesimpulan. Enam langkah pada inkuiri
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terbimbing ini mempunyai peranan
yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Para siswa
akan berperan aktif melatih keberanian,
berkomunikasi dan berusaha untuk
mendapatkan pengetahuannya sendiri
untuk dapat memecahkan masalah
yang dihadapi. Maka dari itu penelitian
ini bertujuan untuk dapat mengetahui
pengaruh kemampuan membangun
mode representasi terhadap pemecahan
masalah fisika dengan menerapkan
inkuiri terbimbing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan populasi penelitian
yaitu seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 8 Bandar Lampung pada
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013-
2014 dengan jumlah 262 siswa yang
terdiri dari 11 kelas. Penentuan sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive sampling, kelas yang
digunakan sebagai sampel adalah kelas
VII. dengan jumlah 24 siswa. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One Shot Case Study. Kelas
yang menjadi sampel penelitian
diberikan perlakuan yaitu kemampuan
untuk membangun mode representasi
dengan menggunakan model pem-
belajaran inkuiri terbimbing. Pengaruh
terhadap pemecahan masalah fisika,
penilaian dari pemberian perlakuan
dapat diukur secara kuantitatif melalui
hasil posttest yang dilakukan di akhir
kegiatan pembelajaran. Variabel pene-
litian yang digunakan dalam penelitian
terdiri dari tiga jenis yaitu variabel
independen (bebas), variabel dependen
(terikat), dan variabel moderator.
Variabel independen dalam penelitian
ini adalah kemampuan membangun
mode representasi (X), sedangkan
variabel dependen adalah pemecahan
masalah fisika (Y), dan variabel

penghubungnya adalah model pem-
belajaran inkuiri terbimbing (Z).

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari dua jenis.
Instrumen pertama adalah soal ber-
bentuk essay yang berjumlah 5 soal
yang digunakan pada saat setiap akhir
pembelajaran yang digunakan untuk
menilai kemampuan membangun mode
representasi  siswa. Instrumen kedua
adalah soal berbentuk essay yang ber-
jumlah 7 soal yang digunakan pada
saat posttest untuk menilai pemecahan
masalah fisika siswa.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum instrumen diujikan
kepada sampel penelitian terlebih
dahulu instrumen diuji untuk me-

ngetahui validitas dan reliabilitasnya.
Instrumen yang diuji berupa soal
kemampuan siswa membangun mode
representasi dan soal pemecahan
masalah fisika. Pengujian instrumen
dilakukan selain dari kelas sampel
penelitian. Uji validitas dilakukan
untuk  dapat mengetahui apakah
instrumen yang digunakan layak atau
tidak untuk digunakan pada penelitian.
Uji reliabilitas digunakan untuk dapat
mengetahui apakah instrumen tetap
konsisten jika soal tersebut digunakan
kembali. Hasil dari uji validitas dan uji

reliabilitas soal dijelaskan sebagai
berikut:
Uji Validitas Soal

Analisis validitas soal mengguna-
kan program SPSS 21.0. Uji validitas
yang dilakukan diambil dari 23
koresponden diluar sampel, Instrumen
soal kemampuan membangun mode
representasi yang diuji berjumlah 5
butir soal dan soal pemecahan masalah
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fisika berjumlah 10 butir soal. Jumlah
koresponden yang digunakan N = 23
dan @ = 0,05 maka r,,,,; adalah 0,413.
Instrumen soal dinyatakan valid di-
dasarkan pada kriteria jika Pearson
Correlation > 0,413. Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa tidak semua
instrumen dinyatakan valid. Instrumen
soal untuk kemampuan membangun

mode representasi yang dinyatakan
validi berjumlah 5 butir, dikarenakan
Pearson Correlation > 0,413. Sedang-
kan instrumen pemecahan masalah
fisika yang dinyatakan valid berjumlah
7 butir soal yaitu: soal nomor 1, 4, 5, 6,
8, 9, dan 10. Hasil uji validitas soal
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Soal

Nomor

Tes Soal Pearson Correlation Keterangan
Tes 1 0,576 Valid
Pemecahan 2 0,268 Tidak Valid
Masalah 3 -0,005 Tidak Valid
4 0,778 Valid
5 0,703 Valid
6 0,650 Valid
7 0,245 Tidak Valid
8 0,595 Valid
9 0,640 Valid
10 0,541 Valid
Tes 1 0,636 Valid
Kemampuan 2 0,480 Valid
Representasi 3 0,697 Valid
4 0,717 Valid
5 0,700 Valid
Uji Reliabilitas Soal program SPSS 21.0. Berdasarkan hasil

Uji reliabilitas yang dilakukan diambil
dari 23 koresponden dengan jumlah
soal sebanyak 7 butir untuk tes
pemecahan masalah fisika dan 5 butir
soal untuk tes kemampuan membangun
mode representasi. Uji reliabilitas soal
ini dilakukan dengan menggunakan

uji reliabilitas dapat diketahui bahwa
nilai Cronbach’s Alpha pada tes
kemampuan untuk membangun mode
representasi sebesar 0,640 dan pada tes
pemecahan masalah sebesar 0,783.
Hasil reliabilitas soal ditampilkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Tes Cronbach’s Alpha N of Items
Kemampuan Mpde 0,640 5
Representasi
Pemecahan Masalah 0,783 7
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Tes kemampuan membangun mode
representasi sebesar 0,640 dan pada tes
pemecahan masalah sebesar 0,783.
Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
berada diantara 0,61 sampai dengan
0,80 berarti instrumen bersifat reliabel
maka dapat disimpulkan bahwa alat
ukur dalam penelitian ini reliabel dan
dapat digunakan dalam penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini telah dilakukan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran
pada siswa kelas VII. pada materi
Gerak dan menggunakan pembelajaran
dengan suatu pendekatan Multiple
Representations serta menggunakan
model  Eksperimen berbasis Inkuiri
Terbimbing. Proses Pembelajaran ini
bertujuan untuk dapat mengetahui
pengaruh dari kemampuan membangun
mode representasi terhadap pemecahan
masalah fisika, sehingga dalam proses
pembelajaran difokuskan pada mode
representasi verbal, tabel, grafik dan
matematis. Pelaksanaan pembelajaran
pada kelas ini dilakukan pada siang
hari sesuai jadwal pelajaran di sekolah
yaitu pada jam pelajaran ke-3 dan ke-4
atau dimulai pukul 13.50 sampai 15.10
WIB. Pelaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen ini diikuti oleh 24
siswa berlangsung selama 4 kali tatap

muka. Pada pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga tahap pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah pada pembelajaran inkuiri
terbimbing yaitu diawali dengan
merumuskan suatu masalah, membuat
hipotesa, merencanakan kegiatan, me-
laksanakan kegiatan, mengumpulkan
data dan diakhiri dengan mengambil
kesimpualan. Pada pertemuan keempat
dilakukan tahap terakhir yaitu pe-
laksanaan  posttest untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah fisika
siswa.

Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian yang di-
peroleh berupa data kuantitatif terdiri
dari data kemampuan membangun
mode representasi dan data pemecahan
masalah. Data untuk kemampuan mem-
bangun mode representasi diperoleh
dari 5 butir soal tes kemampuan mem-
bangun mode representasi dengan
mengacu pada rubrikasi penilaian yang
memiliki skor maksimum 5 dan skor
minimum 0. Soal ini digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam
membangun mode representasi pada
materi gerak. Persentase kemampuan
membangun mode representasi secara
lengkap dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Kemampuan Mode Representasi

Gambar 1. menunjukkan bahwa
terdapat 10 siswa yang dikategorikan
memiliki  kemampuan representasi
rendah (21-40), dan terdapat 12 orang
siswa yang dikategorikan memiliki
kemampuan representasi sedang (41-
60), sedangkan hanya 2 orang siswa
yang masuk dalam kategori memiliki
kemampuan representasi tinggi (61-
80), mayoritas siswa tergolong dalam
kategori berkemampuan representasi
sedang yaitu sebesar 50% siswa, tidak
terdapat siswa yang tergolong dalam

siswa yang berkemampuan representasi
sangat tinggi dengan rentang (81-100).

Data pemecahan masalah fisika
siswa diperoleh dengan cara mem-
berikan posttest pada tahap akhir
pembelajaran. Instrumen terdiri dari 7
soal berbentuk uraian. Skor maksimum
untuk 1 butir soal adalah 5, sehingga
skor total untuk 7 butir soal adalah 35.
Persentase pemecahan masalah fisika
siswa secara keseluruhan dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi Kemampuan Pemecahan Masalah
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Gambar 2 menunjukkan bahwa
terdapat 6 siswa yang dikategorikan
memiliki kemampuan pemecahan ma-
salah rendah (21-40), dan terdapat 15
orang siswa yang dikategorikan me-
miliki kemampuan pemecahan masalah
sedang (41-60), sedangkan hanya 3
orang siswa yang masuk dalam
kategori memiliki kemampuan pe-
mecahan masalah tinggi (61-80), tidak
terdapat siswa yang tergolong dalam
siswa yang berkemampuan pemecahan
masalah fisika sangat tinggi dengan
rentang (81-100), mayoritas siswa
masuk dalam kategori berkemampuan
pemecahan masalah fisika sedang yaitu
sebesar 63% siswa.

Hasil Uji Penelitian

Untuk membuktikan hipotesis
yang diajukan, maka dilakukan uji
normalitas dan linieritas sebagai pra-
sayarat untuk melakukan uji regresi
linier sederhana. Uji normalitas me-
rupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau memilki
sebaran nilai yang hampir sama.
Analisis yang digunakan untuk me-
nguji normalitas data menggunakan
Kolmogorov — Smirnov. Hasil analisis
data disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasi Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi dan
Pemecahan Masalah Fisika

Data Asymp. Sig.(2-tailed) Keterangan
Kemampuan Representasi 0,782 Normal
Pemecahan Masalah 0,921 Normal

Berdasarkan Tabel 4. dapat di-
lihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
dari data kemampuan representasi dan
pemecahan masalah siswa yang di-
peroleh lebih besar dari 0,05 ini me-
nunjukkan bahwa data kemampuan
membangun mode representasi dan
pemecahan masalah siswa berdistribusi
normal.

Uji linieritas digunakan untuk
mengetahui apakah data kemampuan
membangun mode representasi dan
data pemecahan masalah fisika siswa
memiliki hubungan yang linier. Hasil
uji linieritas diperoleh berdasarkan nilai
probabilitas atau Sig. Linearity, untuk
data hasil uji linieritas dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasi Uji Linieritas Data Kemampuan Representasi dan
Pemecahan Masalah Fisika

Data

Sig. linearity

Keterangan

Kemampuan Representasi
* Pemecahan Masalah

0,000

Linear

Berdasarkan Tabel 5. diketahui
bahwa nilai Sig. linearity dari data
kemampuan siswa membangun mode
representasi dan posttest pemecahan
masalah fisika sebesar 0,000. Oleh
karena nilai signifikansi kurang dari

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
antara variabel kemampuan mem-
bangun mode representasi dan variabel
pemecahan masalah terdapat hubungan
yang linear.
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Setelah uji prasyarat dilakukan,
selanjutnya dilakukan uji regresi linier
yang digunakan untuk memprediksi
nilai dari variabel terikat apabila nilai
variabel bebas mengalami kenaikan
atau penurunan, dan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat apakah positif
atau negatif. Hasil uji regresi untuk
pengaruh kemampuan untuk mem-
bangun mode representasi terhadap
pemecahan masalah fisika siswa, dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Data Kemampuan Membangun Mode
Representasi dan Pemecahan Masalah

R t . F .
Pemecahan Masalah R Square hitung Sig. hitung Sig.
Konstanta ¢ ;¢ 2442 0,023
Kemampuan 0921 0924 0,853 127.895 0,000
Reprsentasi 11,309 0,000

Tabel 6. memaparkan bahwa
koefisien R Square menyatakan bahwa
kemampuan siswa membangun mode
representasi mempengaruhi pemecahan
masalah fisika sebesar 85,3 %. Tingkat
hubungan yang dimiliki kedua variabel
dengan melihat koefisien R adalah
0,924 yang berarti memiliki hubungan
yang kuat. Konstanta yang diperoleh
juga bernilai positif, hal ini meng-
indikasikan bahwa pengaruh yang di-
timbulkan memiliki  kontribusi yang
positif. Berdasarkan pada nilai dari
konstanta dan kemampuan representasi
maka persamaan regresi yang diperoleh
adalah berikut Y =9,167 + 0,921X.
Persamaan regresi mengindikasikan
bahwa peningkatan 1 skor kemampuan
representasi dapat meningkatkan skor

pemecahan masalah siswa sebesar
0,921.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,

diperoleh data mengenai kemampuan
membangun mode representasi dan
pemecahan masalah. Data kemampuan
membangun mode representasi ini
diperoleh berdasarkan dari hasil tes

kemampuan membangun mode re-
presentasi siswa yang dilakukan setiap
akhir proses pembelajaran, pada proses
pembelajaran kemampuan membangun
mode representasi ini siswa dilatih
untuk mengembangkan kemampuan
representasinya meliputi representasi
verbal, grafik, tabel dan matematis.
Pada penelelitian kemampuan mem-
bangun mode representasi ini dilakukan
dalam dua bentuk, bentuk pertama
adalah dalam proses pembelajaran dan
bentuk kedua dalam proses evaluasi.
Data pemecahan masalah diperoleh
berdasarkan hasil posttest pada siswa
yang dilakukan pada pertemuan
terakhir pembelajaran materi gerak,
pada soal posstest pemecahan masalah
ini ditampilkan beberapa format
representasi yang berbeda-beda sesuai
dengan materi yang disampaikan dalam
pembelajaran, representasi-representasi
tersebut saling terkait satu-sama lain.
Dari berbagai representasi tersebut,
siswa dapat mengembangkan ke-
mampuan berpikir dan memahami
suatu konsep dari materi, sehingga
dapat memecahkan permasalahan fisika
dengan lebih baik.
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Berdasarkan analisis regresi menghasil-
kan persamaan regresi Y = 9,167 +
0,921X ini berarti peningkatan 1 skor
kemampuan membangun representasi
dapat meningkatkan skor pemecahan
masalah siswa sebesar 0,921. Analisis
uji regresi juga diperoleh tingkat
hubungan yang kuat antara kemampuan
membangun mode representasi ber-
pengaruh secara signifikan terhadap
pemecahan masalah siswa yaitu 0,924,
ini berarti bahwa semakin tinggi
kemampuan membangun representasi
maka akan semakin tinggi kemampuan
pemecahan masalah fisika. Konstanta
yang diperoleh juga berharga positif,
maka antara kemampuan representasi
terhadap pemecahan masalah memiliki
kontribusi pengaruh yang positif yaitu
sebesar 85,3% berdasarkan nilai R
Square, sedangkan selebihnya sebesar
14,7% (100-85,3) disebabkan oleh
variabel- variabel yang lain yang tidak
diteliti.

Hal ini menunjukkan bahwa
berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan peneliti dapat dinyatakan
bahwa kemampuan membangun mode
representasi  dapat  mempengaruhi
pemecahan masalah fisika siswa. Ini
disebabkan oleh representasi dalam
pembelajaran dapat melatih siswa
mengkaji pola pikirnya sendiri untuk
membangun konsep, dari apa yang
disampaikan guru dalam pembelajaran
dengan mengembangkan kemampuan
representasi. Dengan menumbuhkan
kemampuan siswa dalam membuat
sebuah representasi konsep fisika pada
saat proses pembelajaran materi gerak
berlangsung, dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan siswa
untuk memecahkan suatu permasalahan
fisika. Karena dalam multirepresentasi,
tujuan memecahkan soal fisika adalah

merepresentasi  proses secara fisik
melalui berbagai cara; verbal, sketsa,
diagram, grafik dan persamaan-

persamaan matematis. Deskripsi verbal
yang abstrak dihubungkan dengan
bentuk representasi matematis yang
abstrak oleh representasi gambar dan
diagram fisik yang lebih intuitif dan
menarik.

Pada pelaksanaan penelitian ini
proses pembelajarannya menggunakan
model inkuiri terbimbing yang dapat
mengajak siswa untuk dapat mencari,
menyelidiki jawaban relevan mengenai
materi yang telah diajarkan. siswa
diberikan kesempatan untuk menyusun
dan merekonstruksi sendiri informasi-
informasi yang telah diperoleh, siswa
juga mampu mengembangkan sebuah
bentuk representasi lain berdasarkan
pengalaman yang telah diperolehnya
dalam proses pembelajaran inkuiri
terbimbing, yang mengarahkan siswa
untuk dapat mengembangkan  ke-
mampuannya dalam membuat suatu
representasi tersebut, maka siswa akan
terbiasa dalam memahami suatu konsep
dengan berbagai format representasi.
Sehingga meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan berbagai
permasalahan karena siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Seperti apa yang dinyatakan
oleh Kohl & Finkelstein (2006) bahwa
representasi sangat membantu siswa
dalam pembentukan pengetahuan dan
penyelesaian masalah, sejalan dengan
apa yang diungkapkan oleh Kress et al.
dalam Abdurrahman et al. (2011: 32)
bahwa secara naluriah manusia me-
nyampaikan, menerima, dan dapat
menginterpretasikan maksud melalui
berbagai penyampaian dan berbagai
komunikasi”. Format representasi tidak
akan berhasil jika hanya di tunjang dari
satu jenis representasi saja melainkan
harus didukung oleh representasi lain.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Dufresne (2001), memberikan saran
bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada proses pembelajaran
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pemecahan masalah multirepresentasi:
1) pastikan bahwa siswa mengerti
multirepresentasi yang dipergunakan.
2) selalu memantau pekerjaan sampai
selesai. Sudahkah siswa menggunakan
representasi seluruhnya. 3) mengangkat
penggunaan beragam jenis representasi
untuk menganalisis suatu masalah, dan
menggunakan salah satu prosedur
untuk menjawab masalah tersebut 4)
memberikan waktu untuk siswa dapat
mereflesikan pengalamannya berkaitan
dengan beragam representasi dan untuk
mendiskusikan pengalamannya dengan
siswa yang lain.

Pembelajaran dengan  meng-
gunakan format representasi yang
sesuai dapat memberikan kemudahan
bagi siswa dalam membangun suatu
pemahamannya terhadap suatu per-
masalahan fisika yang rumit menjadi
lebih menarik dan juga sederhana,
penggunaan media dan TIK juga dapat
menunjang penerapan dari multi
representasi pada saat pembelajaran
menjadi lebih baik, hal ini jelas bahwa
masih banyak yang harus dilakukan
untuk mengidentifikasi cara-cara yang
efisien mengajar aspek representasi
fisika khususnya pada pokok bahasan
Gerak Lurus kepada siswa.

Pemecahan suatu masalah yang
sukses tidak mungkin tanpa adanya
representasi masalah yang sesuai.
Representasi dari masalah yang sesuai
adalah dasar untuk memahami masalah
dan membuat suatu rencana untuk
memecahkan masalah tersebut. Siswa
yang mempunyai kesulitan dalam me-
representasikan masalah akan memiliki
kesulitan dalam melakukan pemecahan
masalah. Dengan demikian seiring
dengan pentingnya suatu kemampuan
pemecahan masalah dalam sebuah
pembelajaran fisika, maka kemampuan
representasi sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari pemecahan masalah
juga berperan dalam pembelajaran

fisika. Oleh sebab itu, kemampuan
representasi dalam pembelajaran fisika
sangat ditekankan, agar siswa mampu
memahami konsep-konsep gerak dan
hubungan diantaranya ke dalam suatu
bentuk-bentuk baru yang beragam,
sehingga meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah
fisika.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mem-
bangun mode representasi siswa mem-
pengaruhi pemecahan masalah fisika
bagi siswa. Pengaruh yang ditimbulkan
sebesar 85,3% yang merupakan nilai
dari koefisen determinasi (R Square),
dengan persamaan regresinya yaitu
Y =9,167 + 0,921X. Penelitian yang
telah dilakukan ini diharapkan dapat
memberikan saran sebagai berikut:
proses pembelajaran fisika dengan me-
nerapkan kemampuan membangun
mode representasi dapat dijadikan salah
satu alternatif bagi guru-guru di
sekolah sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah, dalam proses
pembelajaran guru harus mampu meng-
gunakan berbagai bentuk representasi
agar setiap jenis kemampuan yang
dimiliki siswa berbeda-beda dapat
tergali dengan optimal.
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